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ABSTRAK 

 

Identifikasi Bakteri Patogen pada Produk Minuman Tradisional 

dari Berbagai Pedagang Kaki Lima di Wilayah Kota Yogyakarta 

 

DESCORINA SITOMPUL 

 

Minuman tradisional seperti jamu, dawet, doger dan lain sebagainya 

merupakan hasil produk jajanan jalanan yang sering dijual oleh pedagang kaki lima 

yang terbuat dari rempah-rempah, susu, buah, santan, tepung, dan penambahan es 

batu. Rasanya yang segar serta harganya yang relatif murah membuat banyak 

masyarakat menggemari minuman tersebut. Faktor seperti bahan baku, proses 

pembuatan hingga penyajian dan kondisi lingkungan dapat mengakibatkan 

kontaminasi bakteri yang bersifat patogen pada minuman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeteksi bakteri enteropatogenik dan Staphylococcus sp. pada minuman 

tradisional di Kota Yogyakarta. Sebanyak 16 sampel minuman tradisional diambil 

dari pedagang kaki lima. Tahapan penelitian dilakukan dengan inokulasi sampel pada 

medium pertumbuhan Plate Count Agar (PCA), Chromocult Coliform Agar (CCA), 

Salmonella Shigella Agar (SSA), Baird Parker agar (BPA) dan Mannitol Salt Agar 

(MSA). Koloni terduga enteropatogenik dan Staphylococcus sp, kemudian di seleksi 

secara fisiologis dengan menggunakan uji biokimia. Isolat terduga patogen kemudian 

dikonfirmasi secara biokimia menggunakan kit API 20 E dan API Staph. Dilakukan 

pengujian antibiotik untuk melihat daya hambat antibiotik terhadap bakteri 

enteropatogenik dan staphylococcus. Hasil konfirmasi dengan Kit API 20 E dan API 

Staph akan menunjukkan indeks presentasi profil bakteri enteropatogenik dan 

Staphylococcus sp. yang didapat. Cemaran bakteri enteropatogenik dan 

Staphylococcus sp. yang teridentifikasi pada API 20 E dan API staph diantaranya E. 

coli, Pasteurella pneumotropica, Enterobacter amnigenus, Pantoea spp1, Ewingella 

americana, Klebsiella pneumoniae, Shigella, Enterobacter cloacae, Yersinia 

pseudotubercolosis, S. xylosus, S. cohnii ssp urealyticus, S. aureus, S. haemolyticus, S. 

sciuri dan S. capitis. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya bakteri 

kontaminan yang beberapa diantaranya bersifat patogen dalam produk minuman 

tradisional, sehingga diperlukan perhatian masyarakat dalam menjaga kebersihan dan 

mengolah minuman dengan prosedur yang benar. 

 

 

Kata kunci: Deteksi, Enteropatogenik, Staphylococcus sp., Minuman tradisional.
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ABSTRACT 
 

Identification of Pathogenic Bacteria in Traditional Beverage 

Products from Various Street Vendors in Yogyakarta City Area 

 
DESCORINA SITOMPUL 

 

Traditional drinks such as jamu, dawet, doger, and so on are the products of 

street snacks that are often sold by street vendors made of spices, milk, fruit, flour, 

and the addition of ice cubes. The taste is fresh and the price is relatively cheap, 

making many people like the drink. Factors such as raw materials, manufacturing 

processes to serving, and environmental conditions can lead to bacterial 

contamination that is pathogenic in beverages. This study aims to detect 

enteropathogenic bacteria and Staphylococcus sp. on traditional drinks in the city 

of Yogyakarta. A total of 16 samples of traditional drinks were taken from street 

vendors. The research steps were carried out by inoculation of samples on growth 

media of Plate Count Agar (PCA), Chromocult Coliform Agar (CCA), Salmonella 

Shigella Agar (SSA), Baird Parker Agar (BPA), and Mannitol Salt Agar (MSA). 

Colonies suspected of enteropathogenic and Staphylococcus sp, then selected 

physiologically using biochemical tests. The isolates of suspected pathogens were 

then confirmed biochemically using the API 20 E kit and API Staph. Antibiotic 

testing was carried out to see the inhibitory power of antibiotics against 

enteropathogenic bacteria and staphylococci. Confirmation results with the API 

20 E Kit and API Staph will show the index presentation of the profiles of 

enteropathogenic bacteria and Staphylococcus sp. obtained. Enteropathogenic 

bacteria and Staphylococcus sp. API 20 E and API staph include E. coli, 

Pasteurella pneumotropica, Enterobacter amnigenus, Pantoea spp1, Ewingella 

americana, Klebsiella pneumoniae, Shigella, Enterobacter cloacae, Yersinia 

pseudotubercolosis, S. xylosus, S. cohnii ssp urealyticus, S.aureus, S. 

haemolyticus, S. sciuri and S. capitis. Based on the research, it was found that 

there are contaminant bacteria, some of which are pathogenic in traditional 

beverage products, so public attention is needed in maintaining cleanliness and 

processing beverages with the correct procedure. 

 

Keywords: Detection, Enteropathogenic, Staphylococcus sp., Traditional drink 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Minuman tradisional seperti jamu, es cendol, es doger dan lain sebagainya 

merupakan minuman jajanan yang umumnya terdapat di berbagai daerah di Indonesia 

dan dibuat menurut ciri khas daerah tersebut. Minuman tradisional dapat ditemukan 

di desa maupun kota dan umumnya di jual di pinggir jalan dengan menggunakan 

gerobak atau sepeda maupun di dalam warung sehingga tergolong minuman jajanan 

pedagang kaki lima (PKL). Minuman tradisional telah diwariskan secara 

turun-temurun oleh para leluhur dan banyak digemari oleh berbagai kalangan 

masyarakat karena memiliki rasa yang segar dan harga yang relatif murah. Selain itu 

ada beberapa minuman tradisional yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan 

yaitu jamu (Kusumo et al., 2020). Jamu menggunakan bahan baku utama yaitu 

rempah-rempah, dedaunan, dan buah-buahan sehingga mengandung bioflavonoid 

yang baik bagi kesehatan (Septiana et al., 2017) sedangkan jenis minuman tradisional 

seperti es cendol, dawet, doger dan lain sebagainya tidak menggunakan 

rempah-rempah melainkan gula merah, santan, tepung dan sedikit penambahan susu 

dan es batu. 

Cemaran bakteri yang bersifat patogen pada minuman tradisional kemungkinan 

dapat berasal dari penambahan es batu yang terbuat dari air mentah, kurangnya suhu 

dan waktu pemanasan selama proses perebusan air, penyajian ditempat yang tinggi 

polusi. Kurangnya informasi mengenai cemaran patogen pada minuman tradisional 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya kontaminasi bakteri 

patogen pada minuman tradisional yang dijual di Kota Yogyakarta sehingga dapat 

menginformasikan kepada masyarakat melalui Dinas Kesehatan akan pentingnya 

kebersihan dan proses pengolahan yang baik agar terhindar dari cemaran bakteri 

patogen pada produk minuman tradisional. 

 



2 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan pada bahan baku yang digunakan, proses pembuatan, peralatan, 

penambahan es, wadah untuk penyajian, tempat berjualan, kurangnya pengetahuan 

penyiapan minuman yang baik dan kebersihan pekerja memungkinkan produk 

minuman tradisional masih dapat terkontaminasi bakteri patogen. 

  

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian untuk mendeteksi jenis bakteri patogen pada minuman 

tradisional yang dijual oleh pedagang kaki lima yang dijual di wilayah kota 

Yogyakarta 

 

1.4 Manfaat 

1. Menginformasikan kepada pemangku kepentingan terkait seperti Dinas 

Kesehatan tentang kemungkinan adanya keberadaan bakteri yang bersifat 

patogen pada produk minuman tradisional agar dapat disampaikan kepada 

masyarakat. 

2. Mendapatkan koleksi isolat dari produk minuman tradisional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan masih ditemukan adanya cemaran 

bakteri enteropaogenik dan staphylococcus sp. pada minuman tradisional. Hasil 

deteksi bakteri enteropatogenik yang ditemukan diantaranya Enterobacter 

amigenus 1, Ewingella americana, Enterobacter cloacae, E. coli 2, Klebsiella 

pneumoniae 1, Shigella spp, E. coli 1, Pasteurella peneumotropica, pantoea spp 

dan Yersinia pseudotubercolosis. Bakteri yang paling dominan ditemukan yaitu 

Enterobacter amigenus 1, Enterobacter cloacae dan Klebsiella pneumoniae 

dengan tingkat cemaran sebesar 18,75%. Sedangkan hasil dari kelompok bakteri 

staphylococcus sp. yang ditemukan diantaranya S. xylosus, S. cohnii ssp 

urealyticus, S. aureus, S. haemolyticus, S. sciuri dan S. capitis dengan bakteri 

yang paling dominan ditemukan yaitu S. xylosus dengan tingkat cemaran sebesar 

50%. Ditemukan adanya bakteri kontaminan dalam produk minuman tradisional 

sehingga penting untuk diinformasikan kepada masyarakat agar lebih menjaga 

kebersihan dan mengolah makanan dengan prosedur yang benar. 

Sebanyak 13 isolat enteropatogenik yang teridentifikasi API 20 E sebagian 

besar telah resisten terhadap antibiotik cefotaxime (CTX) dan paling sensitif 

terhadap imipenem (IPM) sedangkan 10 isolat Staphylococcus sp. yang 

teridentifikasi pada API staph sebagian besar sensitif terhadap antibiotik 

Sulphamethataxole (SXT), tetracycline (TE), linezolid (LZD), teicoplanin (TEC), 

clindamycin (DA), oxacilin (OX), vancomycin (VA), gentamicin (CN) dan resisten 

terhadap penicilin (P). 

 

5.2 Saran 

Masyarakat khususnya pedagang kaki lima yang mengolah minuman 

tradisional harus lebih memperhatikan proses pembuatan, bahan baku, kondisi 

lingkungan serta kebersihan untuk menjaga keamanan mutu pangan pada minuman 

tradisional. 
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